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ABSTRACT 

This study aims to explore the relationship between environmental philosophy approaches 

and ex-situ conservation practices of the Saribus rotundifolia species. With increasing threats 

to this species due to deforestation and climate change, ex-situ conservation has become a 

critical strategy. However, ethical approaches in conservation are often overlooked. This 

study examines the intrinsic value of the species within the frameworks of biocentrism and 

ecocentrism, while also considering aspects of environmental justice and local community 

involvement. The article is based on a literature review of various sources related to plant 

species conservation and environmental philosophy. The findings of this study are expected 

to provide insights into the importance of integrating environmental ethics into conservation 

policies and practices. 

Keywords: Ex-Situ Conservation, Saribus rotundifolia, Environmental Philosophy, 

Environmental Ethics, Biocentrism, Environmental Justice 

 

ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara pendekatan filsafat lingkungan 

dan praktik konservasi ex-situ spesies Saribus rotundifolia. Meningkatnya ancaman terhadap 

spesies ini akibat deforestasi dan perubahan iklim, konservasi ex-situ menjadi strategi 

penting. Namun, pendekatan etis dalam konservasi sering kali diabaikan. Studi ini mengkaji 

nilai intrinsik spesies dalam kerangka biosentrisme dan ekosentrisme, serta memper-

timbangkan aspek keadilan lingkungan dan keterlibatan masyarakat lokal. Artikel ini disusun 

berdasarkan tinjauan pustaka dari berbagai literatur terkait konservasi spesies tumbuhan dan 

filsafat lingkungan. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

pentingnya integrasi etika lingkungan dalam kebijakan dan praktik konservasi. 

Kata kunci: Konservasi Ex-Situ, Saribus rotundifolia, Filsafat Lingkungan, Etika 

Lingkungan, Biosentrisme, Keadilan Lingkungan 
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PENDAHULUAN 

Konservasi keanekaragaman ha-

yati menjadi salah satu tantangan terbesar 

di era Antroposen (Meng et al., 2021). 

Salah satu spesies Saribus rotundifolia 

yang meskipun berstatus Least Concern, 

yang memiliki peran ekologis namun  

tetap penting untuk terus memantau po-

pulasinya agar tidak masuk ke kategori 

yang lebih terancam di masa depan  

(IUCN, 2021). Konservasi ex-situ, yang 

mencakup upaya perlindungan spesies di 

luar habitat alami, menjadi solusi yang 

semakin relevan (Gant et al., 2021). 

Namun, praktik ini sering kali ber-fokus 

pada manfaat antropogenik, tanpa 

mempertimbangkan nilai intrinsik spesies 

dan perspektif etika lingkungan  (French, 

2022).   

Mengintegrasikan etika lingku-

ngan dalam kebijakan dan praktik 

konservasi, kita dapat memastikan bahwa 

upaya perlindungan tidak hanya berorien-

tasi pada keuntungan manusia, tetapi juga 

menghormati hak dan nilai setiap spesies 

dalam ekosistem (Van Dyke & Lamb, 

2020). Penting dalam konteks ini, untuk 

meng-edukasi masyarakat tentang peran 

vital setiap spesies dalam menjaga keseim-

bangan ekosistem, sehingga kesadaran 

kolektif dapat mendorong tindakan kon-

servasi yang lebih berkelanjutan dan 

efektif  (Kokkoris et al., 2023). Kesadaran 

ini juga dapat mendorong kolaborasi 

antara berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan masyarakat lokal, untuk 

menciptakan strategi konservasi yang ho-

listik dan inklusif (Patankar, 2019). 

Pendekatan yang komprehensif 

ini, kita dapat menciptakan lingkungan 

yang tidak hanya melindungi keaneka-

ragaman hayati, tetapi juga mendukung 

kesejahteraan manusia dan keberlanjutan 

planet kita (Naeem et al., 2016).  Upaya 

melibatkan semua lapisan masyarakat 

dalam upaya konservasi, kita dapat me-

mastikan bahwa setiap suara didengar dan 

setiap tindakan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kelestarian lingkungan 

(Kostrakiewicz-Gierałt & Pliszko, 2022). 

Penting juga untuk memanfaatkan tekno-

logi dan penelitian ilmiah dalam upaya ini, 

sehingga strategi yang diterapkan dapat 

berbasis data dan lebih tepat sasaran 

(Malcom et al., 2021). 

Inovasi dalam teknologi hijau dan 

metode penelitian yang canggih akan 

memungkinkan kita untuk mengidenti-

fikasi isu-isu kritis secara lebih cepat, serta 

mengembangkan solusi yang lebih efektif 

dan berkelanjutan (Komal & Gaikwad, 

2023). Proses kolaborasi antara pemerin-

tah, masyarakat sipil, dan sektor swasta 

menjadi kunci untuk mencapai tujuan 

bersama dalam melindungi lingkungan 

dan men-ciptakan masa depan yang lebih 

baik  (Hung et al., 2022). Kesadaran dan 
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pendidikan lingkungan juga memainkan 

peran penting dalam membangun komit-

men kolektif, sehingga setiap individu 

merasa memiliki tanggung jawab untuk 

berkontribusi pada upaya pelestarian ini  

(Durac, 2020). Hal lainnya, kampanye 

yang melibatkan berbagai lapisan masya-

rakat dapat meningkatkan partisipasi pub-

lik dan mendorong tindakan nyata dalam 

menjaga kelestarian alam untuk generasi 

mendatang (Rosa & Collado, 2020) 

(Talapatra & Verma, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber ilmiah yang 

relevan terkait konservasi ex-situ, etika 

lingkungan, dan nilai intrinsik spesies. 

Literatur yang dipilih mencakup jurnal 

ilmiah, buku, dan laporan terkait. Hasil 

analisis ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang praktik konservasi dan 

dampaknya terhadap keberlanjutan ling-

kungan, serta mendorong diskusi lebih 

lanjut mengenai pendekatan yang efektif 

dalam menjaga keanekaragaman hayati. 

Hasil penelitian ini juga akan memberikan 

rekomendasi praktis bagi para pemangku 

kepentingan dalam merumuskan kebija-

kan yang lebih efektif dan berkelanjutan 

untuk melindungi spesies terutama yang 

berpotensi  terancam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh akan dibahas pada 

bagian ini dengan mengaitkan studi dari 

literatur yang telah dianalisis, serta me-

nyoroti implikasi praktis dan teoritis dari 

penelitian terhadap upaya konservasi yang 

lebih luas. Studi ini diharapkan dapat 

menjadi landasan untuk strategi konser-

vasi yang lebih terintegrasi, serta mem-

berikan panduan bagi penelitian lanjutan 

dalam bidang keanekaragaman hayati. 

A. Pendekatan Etika dalam Konservasi: 

1. Kebutuhan Kolaborasi dengan 

Komunitas Lokal 

Pendekatan etika dalam konser-

vasi sering kali mengutamakan kolaborasi 

dengan komunitas lokal untuk memastikan 

praktik yang berkelanjutan dan inklusif. 

Sebuah studi menekankan pentingnya 

keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan konservasi, termasuk meng-

gunakan pengeta-huan ekologi tradisional 

untuk menciptakan strategi yang efektif  

(Kor et al., 2021). Keterlibatan ini tidak 

hanya meningkatkan keberhasilan prog-

ram konservasi, tetapi juga memperkuat 

hubungan antara masyarakat dan ling-

kungan mereka, menciptakan rasa memi-

liki yang lebih besar terhadap upaya 

pelestarian (Zhang et al., 2020). Keter-

libatan komunitas lokal juga berkontribusi 

pada pengembangan kebijakan yang lebih 



Jambura Journal of Food Technology (JJFT) 

Volume 5 Nomor 2 Tahun 2024 

352 
 

relevan dan responsif terhadap kebutuhan 

spesies serta ekosistem yang dilindungi 

(Thaman et al., 2016). 

Pentingnya pendekatan ini terlihat 

jelas dalam berbagai proyek konservasi di 

seluruh dunia, di mana partisipasi aktif 

masyarakat telah menghasilkan hasil yang 

positif dan berkelanjutan (He et al., 2020). 

Keterlibatan masyarakat lokal dalam 

proses pengambilan keputusan juga 

memastikan bahwa suara mereka di-

dengar, sehingga menciptakan solusi yang 

lebih adil dan berkelanjutan bagi semua 

pihak yang terlibat (Yanez et al., 2022). 

Keterlibatan semacam ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas program konser-

vasi, tetapi juga mendorong pendi-dikan 

lingkungan yang lebih baik di-kalangan 

generasi mendatang (Poya & Toshiyuki, 

2017). 

 

2. Keamanan Data dan Hak Komunitas 

Etika dalam konservasi juga 

melibatkan perlindungan hak komunitas 

dan data terkait konservasi. Studi lain 

menunjukkan pentingnya melindungi hak 

komunitas lokal, khususnya dalam kon-

teks penelitian yang melibatkan praktik 

sosial atau perilaku sensitif, seperti 

perburuan ilegal  (Ibbett & Brittain, 2020). 

Pentingnya kolaborasi antara peneliti dan 

komunitas lokal dalam mengembangkan 

kebijakan yang menghormati hak-hak ini 

tidak dapat diabaikan, karena hal tersebut 

menciptakan kepercayaan dan mening-

katkan keberhasilan inisiatif konservasi 

(Cooney et al., 2017). 

Keberhasilan jangka panjang dari 

upaya konservasi sangat bergantung pada 

partisipasi aktif dan dukungan masyarakat 

setempat, yang dapat memastikan bahwa 

kebijakan yang diterapkan selaras dengan 

kebutuhan dan aspirasi mereka (Newing et 

al., 2023).   Dalam hal ini, pendekatan 

yang inklusif dan partisipatif akan menjadi 

kunci untuk mencapai tujuan konservasi 

yang berkelanjutan dan efektif 

(Pongsermpol & Chukaew, 2022). 

 

3. Prinsip "Conservation-through-Use" 

Pendekatan "conservation-thro-

ugh-use" sering digunakan untuk menjaga 

kelestarian tanaman liar sambil mendu-

kung kebutuhan ekonomi komunitas lokal. 

Pendekatan ini membutuhkan kebijakan 

fleksibel yang memungkinkan peman-

faatan sambil tetap melindungi spesies 

dari eksploitasi berlebih  (Kor et al., 2021). 

Prinsip ini menekankan pentingnya ke-

seimbangan antara perlindungan ling-

kungan dan pengembangan ekonomi, se-

hingga masyarakat dapat merasakan man-

faat langsung dari sumber daya alam yang 

ada di sekitar mereka (Fromentin et al., 

2023). 

Prinsip ini juga mendorong kola-

borasi antara pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan masyarakat lokal untuk 
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menciptakan solusi yang inovatif dalam 

pengelolaan sumber daya alam (Ogwu & 

Osawaru, 2022). Maka, keberhasilan prin-

sip ini sangat bergantung pada komitmen 

semua pihak untuk bekerja sama dan 

berbagi pengetahuan dalam menciptakan 

model pengelolaan yang berkelanjutan 

(Riabtsova, 2022). 

 

4. Kebijakan dan Panduan Etika 

Kebijakan dan panduan etika 

sering kali menjadi dasar dalam praktik 

konservasi. Etika dalam konservasi, men-

jadi panduan untuk menilai dampak inter-

vensi, baik dari sisi ekologis maupun 

sosial  (Hrudey et al., 2021). Kebijakan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua 

tindakan yang diambil tidak hanya mem-

pertimbangkan keuntungan ekonomi, te-

tapi juga menjaga keseimbangan ekosis-

tem dan hak-hak masyarakat lokal (Baard, 

2019). Kebijakan ini mendorong partisi-

pasi aktif dari semua pemangku kepen-

tingan, sehingga keputusan yang diambil 

dapat mencerminkan kebutuhan serta 

aspirasi masyarakat setempat sambil tetap 

berfokus pada pelestarian lingkungan 

(Rozzi, 2018). 

 

B. Identifikasi hambatan dalam 

mengintegrasikan nilai intrinsik 

spesies ke dalam kebijakan 

konservasi. 

1.Definisi dan Pemahaman Nilai Intrinsik: 

Salah satu hambatan utama adalah 

kurangnya konsensus atau pemahaman 

yang jelas tentang apa yang dimaksud 

dengan nilai intrinsik spesies. Nilai 

intrinsik sering kali dianggap sebagai nilai 

yang melekat pada spesies terlepas dari 

manfaatnya bagi manusia. Namun, inter-

pretasi ini dapat bervariasi di antara para 

pemangku kepentingan, yang menye-

babkan kesulitan dalam penerapannya 

dalam kebijakan (Hyde, 2018). 

 

2. Konflik dengan Nilai Ekonomi: 

Kebijakan konservasi sering kali didorong 

oleh nilai ekonomi, seperti jasa ekosistem 

yang dapat diukur dan dimonetisasi. Nilai 

intrinsik, yang tidak selalu dapat diukur 

secara kuantitatif, sering kali diabaikan 

dalam pengambilan keputusan yang 

berfokus pada manfaat ekonomi jangka 

pendek (Temel et al., 2018). 

 

3. Kurangnya Data dan Bukti Empiris: 

Kurangnya data yang mendukung nilai 

intrinsik spesies dapat menjadi hambatan 

dalam mengintegrasikannya ke dalam 

kebijakan. Penelitian yang lebih men-

dalam dan bukti empiris diperlukan untuk 

mendukung argumen bahwa spesies 

memiliki nilai intrinsik yang layak diper-

timbangkan dalam kebijakan konservasi 

(Piccolo, 2017). 

 

4. Keterbatasan Kebijakan dan Kerangka 

Hukum: Banyak kebijakan dan kerangka 
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hukum saat ini tidak secara eksplisit 

mengakui atau memasukkan nilai intrinsik 

spesies. Hal ini dapat disebabkan oleh 

fokus kebijakan yang lebih pada aspek 

ekonomi dan utilitarian (Vucetich et al., 

2015). 

 

5. Tantangan Etis dan Filosofis: Integrasi 

nilai intrinsik ke dalam kebijakan kon-

servasi juga menghadapi tantangan etis 

dan filosofis. Ada perdebatan tentang 

apakah dan bagaimana nilai intrinsik dapat 

dan harus dipertimbangkan dalam konteks 

kebijakan publik (Batavia & Nelson, 

2017). 

 

6. Kurangnya Kesadaran dan Pendidikan: 

Kesadaran masyarakat dan pemangku ke-

pentingan tentang pentingnya nilai in-

trinsik spesies sering kali masih rendah. 

Pendidikan dan kampanye kesadaran 

dapat membantu meningkatkan pema-

haman dan dukungan untuk memasukkan 

nilai ini ke dalam kebijakan (Chua et al., 

2021). 

 

7. Perbedaan Kepentingan Pemangku Ke-

pentingan: Berbagai pemangku kepen-

tingan, termasuk pemerintah, organisasi 

non-pemerintah, komunitas lokal, dan 

sektor swasta, mungkin memiliki kepen-

tingan dan prioritas yang berbeda, yang 

dapat menghambat pengintegrasian nilai 

intrinsik ke dalam kebijakan (Ferretti, 

2016).  

 

C. Dampak konservasi ex-situ terhadap 

keadilan lingkungan berdasarkan 

perspektif teoritis. 

 

1. Akses dan Distribusi Manfaat: Salah 

satu isu keadilan lingkungan yang muncul 

dari konservasi ex-situ adalah distribusi 

manfaat yang tidak merata. Seringkali, 

fasilitas konservasi ex-situ berada di 

negara maju atau di daerah yang lebih 

makmur, yang dapat membatasi akses 

masyarakat lokal atau negara asal spesies 

terhadap manfaat yang dihasilkan, seperti 

pengetahuan, teknologi, atau keuntungan 

ekonomi (Khoury et al., 2020). 

 

2. Representasi dan Keputusan: Keputusan 

tentang spesies mana yang akan dise-

lamatkan sering kali dibuat oleh lembaga 

atau organisasi besar tanpa melibatkan 

komunitas lokal atau masyarakat adat 

yang memiliki hubungan historis dengan 

spesies tersebut. Ini dapat menimbulkan 

ketidakadilan dalam representasi dan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan 

(Manfredo et al., 2021). 

 

3. Penghilangan Konteks Ekologis dan 

Budaya: Konservasi ex-situ dapat 

mengabaikan konteks ekologis dan budaya 

di mana spesies tersebut berasal. Spesies 

yang dipelihara di luar habitat alaminya 
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mungkin kehilangan interaksi ekologis 

penting, dan masyarakat lokal mungkin 

kehilangan nilai budaya atau spiritual yang 

terkait dengan spesies tersebut  (Canessa et 

al., 2016). 

 

4. Prioritas Konservasi: Fokus pada kon-

servasi ex-situ dapat mengalihkan perha-

tian dan sumber daya dari upaya konser-

vasi in-situ, yang bertujuan untuk meles-

tarikan spesies di habitat alaminya. Hal ini 

dapat menimbulkan ketidakadilan bagi 

komunitas lokal yang bergantung pada 

ekosistem tersebut untuk mata pencaha-

rian dan kesejahteraan mereka (Leclère et 

al., 2020). 

 

5. Perspektif Kolonial: Ada kritik bahwa 

konservasi ex-situ terkadang mencer-

minkan pendekatan kolonial, dimana spe-

sies dari negara berkembang dipindahkan 

ke negara maju tanpa mempertimbangkan 

hak dan kepentingan negara asal. Ini dapat 

memperkuat ketidakadilan global dalam 

pengelolaan keanekaragaman hayati. 

(Engels & Ebert, 2021). 

 

6. Keseimbangan Ekologis: Meskipun 

konservasi ex-situ dapat menyelamatkan 

spesies dari kepunahan, pemindahan 

spesies dari ekosistem aslinya dapat 

mengganggu keseimbangan ekologis dan 

mengabaikan peran spesies tersebut dalam 

ekosistem asalnya  (Ceballos et al., 2017). 

KESIMPULAN 

Pendekatan konservasi harus 

mempertimbangkan tidak hanya aspek 

ilmiah dan ekologis, tetapi juga keadilan 

sosial dan hak-hak komunitas lokal untuk 

memastikan keberlanjutan jangka panjang. 

Penting untuk melibatkan komunitas lokal 

dalam proses pengambilan keputusan 

terkait konservasi, sehingga mereka dapat 

berkontribusi dan merasakan manfaat dari 

upaya perlindungan keanekaragaman 

hayati. Keterlibatan ini akan memastikan 

bahwa strategi konservasi yang diterapkan 

tidak hanya efektif dalam melindungi 

spesies, tetapi juga mendukung 

kesejahteraan masyarakat yang 

bergantung pada sumber daya alam 

tersebut. 
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